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ABSTRAK
Penelitian ini merupakan hasil penelitian yang menggambarkan dampak Pandemi Corona Virus Disease
2019 (Covid-19) Terhadap Pengembangan Wisata Pantai Bentar Dalam Upaya Peningkatan Pendapatan
Asli Daerah. Adapun yang melatarbelakangi penulis tertarik untuk membuat skripsi ini didaskan pada hasil
pengematan awal penulis melihat dari masalah banyaknya permasalah terkait dampak Covid-19 terhadap
pengembangan obyek wisata pantai bentar, oleh karena itu penulis ingin mengetahui bagaimana pendapatan
wisata pantai bentar dimasa pandemi dan faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan destinasi
wisata pantai bentar. Metode penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis
penelitian deskriptif, yang merupakan gambaran peristiwa dan fenomena yang terjadi dilapangan, pada
pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti menggunakan
perpanjangan pengeamatan, meningkatan ketekunan, treangulasi, diskusi , analisis negative, membercheck
yang bertujuan unutk mengecek keabsahan data penelitian. Analisi data dalam penelitian ini menggunakan
tiga komponen yaitu pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, kesimpulan. Hasil peneltian ini
menunjukan bahwa (1) pengembangan destinasi wisata pantai bentar sudah sesuai dengan apa yang
dipaparkan gamal suwantoro bahwa pengembanan destinasi wisata harus memenuhi kelayakan finansial,
kelayakan  sosial ekonomi regional, kelayakan lingkungan, amun dalam perjalannya terhambat dengan
adanya pandemi Covid-19. (2) begitu juga dengan faktor pendukung yang sudah sesuai deng apa yang sudah
dijelaskan oleh Edwards III bahwa ada 4 poin yang dapat mendorong kebrhasilan implementasi kebijakan
yang diantanya adalah: (1) komunikasi (2). sumber daya (3). Sikakp birokrasi dan pelayanan (4). Struktur
organisasi dan tata aliran kerja birokrasi.
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Pendahuluan
Pada akhir tahun 2019 virus corona baru

ditemukan yang biasa dikenal dengan nama covid-
19. Virus tersebut mampu meluluh lantahkan
kehidupan social ekonomi seluruh dunia. Pertama
kali covid-19 ditemukan di Wuhan (China), dan
setelah mengacaukan kehidupan China beberapa
saat kemudian dilaporkan sudah menular ke
negara-negara lain di dunia oleh sebab itu
organisasi kesehatan dunia World Health

Organization (WHO) mendeklarasikan hal
tersebut sebagai pandemic global

Sejarah-sejarah tersebut memberikan
peringatan pada dunia saat ini bahwa di masa
lampaupun virus ini sudah sangat berbahaya, oleh
sebab itu bukan hal yang mengherankan apabila
Covid-19 yang baru terjadi ini sangat meresah
dunia dan menjadi problem internasional. Seperi
yang dilansir oleh KOMPAS.com ada 10 (sepuluh)
negara yang dengan jumlah kasus covid-19
terbanyak didunia yang di antarnaya adalah (1).
Amerika Serikat, dengan jumlah kasus sebanyak
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1.621.333 (1,6   juta) kasus covid-19 yang 96.363
diantaranya berujung kematian dan 382.244
pasien dinyatakan sembuh dari dari covid-19

Selanjutnya negara dengan kasus covid-19
terbanyak adalah (2). Rusia, dengan jumlah kasus
326.448 yang 3.249 diantarnaya di nyatakan
meninggal dunia dan 99.825 pasien yang lain
dinyatakan sembuh. (3). Brazil, dengan jumlah
kasus covid-19 sebanyak 310.921, ada 20.082
kasus diantarnya meregang nyawa dan 125.960
pasien telah dinyatakan sembuh.

Kasus selanjutnya (4). Spanyol, dengan
jumlah kasus 280.117. dari jumlah keseluruhan
27.940 dinyatakan meninggal sedangkan 196.958
dinyatakan sembuh. (5). Inggris, dengan jumlah
kasus yang ditemukan 250.908, dan 36.042
diantaranya meninggal, 1.134 dinyatakan sembuh.
(6). Italia, dengan jumlah kasus 228.006. dengan
32.486 diantaranya berujung kematian dan
134.560 dinyatakan sembuh. (7). Perancis, dengan
jumlah kasus covid-19 sebanyak 181.826, dan
28.215 kasus diantaranya berujung kematian dan
63.858 pasien telah dinyatakan sembuh.

Negara dengan kasus Covid-19 terbnyak (8).
Jerman, dengan kasus Covid-19 179.021 dari
jumlah keseluruhan tersebut 8.309 orang berakhir
meninggal dunia dan 159.000 berhasil sembuh
dari Covid-19. (9). Turki, dengan kasus Covid-19
berjumlah 153.548 kasus dengan 4.249
diantaranya meninggal dunia dan 114.990 kasus
behasil pulih dan sembuh.

Lebih dari itu masih banyak lagi negara-
negara yang terpapar virus Covid-19 dan masih
banyak korban yang masih belum terdeteksi
karena samapai saat inipun jumlah kasus Covid-
19 masih terus bertambah. Untuk itu banyak
negara yang memberlakukan kebijakan baru
sebagai upaya menimalisir bertambahnya kasus
Covid-19 di negara mereka salah satunya adalah
Jepang,.negara ini menambah daftar negara-
negara yang tidak diperkenankan masuk ke
jepang, total sudah ada 111 negara yang tidak
diperbolehkan masuk ke jepang, hal tersebut
sebagai upaya mencegah dan meminimalisir kasus
Covid-19. Dilaporkan kantor berita kyodo, pada
selasa (26/5/2020) yang dikutip dari liputan6.com
adapun tambahan 11 negara yang dilarang masuk
ke jepang diantaranya: India, Afganistan,
Argentina, Banglades, El Salvador, Ghana, Papua
Nugini, Kirgistan, Pakistan, Afrika Selatan, Dan
Tajikistan.

Banyak negara-negera yang melakukan
hal yang sama seperti jepang dengan
memberlakukan lockdown untuk membatasi

masyarkatnya atau mencegah orang-orang untuk
meninggalkan dan memasuki kawasan yang
bersangkutan sementara waktu, seperti yang
dilakukan negara berikut ini

Sejarah-sejarah tersebut memberikan
peringatan pada dunia saat ini bahwa di masa
lampaupun virus ini sudah sangat berbahaya, oleh
sebab itu bukan hal yang mengherankan apabila
Covid-19 yang baru terjadi ini sangat meresah
dunia dan menjadi problem internasional. Seperi
yang dilansir oleh KOMPAS.com ada 10 (sepuluh)
negara yang dengan jumlah kasus covid-19
terbanyak didunia yang di antarnaya adalah (1).
Amerika Serikat, dengan jumlah kasus sebanyak
1.621.333 (1,6   juta) kasus covid-19 yang 96.363
diantaranya berujung kematian dan 382.244
pasien dinyatakan sembuh dari dari covid-19

Selanjutnya negara dengan kasus covid-19
terbanyak adalah (2). Rusia, dengan jumlah kasus
326.448 yang 3.249 diantarnaya di nyatakan
meninggal dunia dan 99.825 pasien yang lain
dinyatakan sembuh. (3). Brazil, dengan jumlah
kasus covid-19 sebanyak 310.921, ada 20.082
kasus diantarnya meregang nyawa dan 125.960
pasien telah dinyatakan sembuh.

Kasus selanjutnya (4). Spanyol, dengan
jumlah kasus 280.117. dari jumlah keseluruhan
27.940 dinyatakan meninggal sedangkan 196.958
dinyatakan sembuh. (5). Inggris, dengan jumlah
kasus yang ditemukan 250.908, dan 36.042
diantaranya meninggal, 1.134 dinyatakan sembuh.
(6). Italia, dengan jumlah kasus 228.006. dengan
32.486 diantaranya berujung kematian dan
134.560 dinyatakan sembuh. (7). Perancis, dengan
jumlah kasus covid-19 sebanyak 181.826, dan
28.215 kasus diantaranya berujung kematian dan
63.858 pasien telah dinyatakan sembuh.

Negara dengan kasus Covid-19 terbnyak (8).
Jerman, dengan kasus Covid-19 179.021 dari
jumlah keseluruhan tersebut 8.309 orang berakhir
meninggal dunia dan 159.000 berhasil sembuh
dari Covid-19. (9). Turki, dengan kasus Covid-19
berjumlah 153.548 kasus dengan 4.249
diantaranya meninggal dunia dan 114.990 kasus
behasil pulih dan sembuh.

Lebih dari itu masih banyak lagi negara-
negara yang terpapar virus Covid-19 dan masih
banyak korban yang masih belum terdeteksi
karena samapai saat inipun jumlah kasus Covid-
19 masih terus bertambah. Untuk itu banyak
negara yang memberlakukan kebijakan baru
sebagai upaya menimalisir bertambahnya kasus
Covid-19 di negara mereka salah satunya adalah
Jepang,.negara ini menambah daftar negara-
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negara yang tidak diperkenankan masuk ke
jepang, total sudah ada 111 negara yang tidak
diperbolehkan masuk ke jepang, hal tersebut
sebagai upaya mencegah dan meminimalisir kasus
Covid-19. Dilaporkan kantor berita kyodo, pada
selasa (26/5/2020) yang dikutip dari liputan6.com
adapun tambahan 11 negara yang dilarang masuk
ke jepang diantaranya: India, Afganistan,
Argentina, Banglades, El Salvador, Ghana, Papua
Nugini, Kirgistan, Pakistan, Afrika Selatan, Dan
Tajikistan.

Banyak negara-negera yang melakukan
hal yang sama seperti jepang dengan
memberlakukan lockdown untuk membatasi
masyarkatnya atau mencegah orang-orang untuk
meninggalkan dan memasuki kawasan yang
bersangkutan sementara waktu, seperti yang
dilakukan negara berikut ini

Permasalahan tersebut juga di alamai oleh
wisata pantai bentar kabupaten probolinggo
karena munculnya Covid-19 berdampak besar
terhadap keberlangsungan wisata pantai bentar,
seperti yang sudah diketahui masyarakat umum
bahwa wisata pantai bentar itu sendiri merupakan
salah satu ikon wisata probolinggo dan menjadi
salah satu wisata unggulan yang ada di
probolinggo selain gunung bromo, selain itu
wisata pantai bentar selalu menunjukan tran
positif dalam kurun waktu 4 tahun terakhir, karena
selalu konsisten menunjukan peningkatan
kunjungan.

1.3 Jumlah pengunjuang wisata pantai bentar
Sumber: dinas pemuda, olahraga pariwisata dan
kebudayaan kab.probolinggo

Seperti yang terlihat di table diatas wisata
pantai bentar memiliki potensi yang luar biasa
untuk lanjutkan, dengan demikian maka perlu
upaya-upaya pengembangan untuk menjaga
konsistensi wisata pantai bentar agar tetep
memberikan perkembangan yang positif, namun
dengan adanya pandemi Covid-19
keberlangsungan wisata pantai bentar menjadi
terkendala seperti yang diungkapkan bapak Musa
kasi destinasi wisata dinas pemuda, olahraga
pariwisata dan kebudayaan bahwa  pada bulan
maret 2020 seluruh kegiatan kepariwisataan di
kabupaten probolinggo untuk sementara waktu
ditutup tanpa terkecuali termasuk wisata pantai
bentar demi keselamatan bersama dan demi
mentaati peraturan yang ada..

Metode Penelitian
Penelitian menggunakan jenis deskriptif

dengan pendekatan kualitatif. Metode deskriptif.
Merupakan metode yang digunakan untuk
memecahkan permasalahan yang diselidiki
dengan cara menggambarkan atau melukiskan
keadaan objek penelitian pada kondisi yang
kekinian berdasarkan keadaan objek penelitian
pada kondisi yang kekinian berdasarkan fakta-
fakta yang terjadi saat proses penelitian berjalan
dan benyuguhkan data dengan rumusan masalah
karena tujaun dari penelitian  ini akan menjawab
pertanyaan yang sebelumnya dikemukakan oleh
rumusan masalah

Menurut Moleong (2011:152), penentuan
focus penelitian dalam membatasi studi, dalam hal
ini akan membatasi bidang intuiri. Kedua,
penetapan focus berfungsin untuk memenuhi
kriteria inklusif eksklusif fakta masuk-keluar
suatu informasi yang baru diperoleh dilapangan.
Dalam hal ini peneliti akan memfokuskan

penelitian sesuai dengan tema yang sudah diambil,
yang diantaranya adalah sebagai berikut:
1. memfokuskan bagaimana dampak Covid-19

terhadap pengembangan wisata pantai bentar.
Hal tersebut berkaitan dengan apa yang
dijelaskan oleh (I Made Suniastha Amerta
2019:14) yang mengatakan bahwa
pengembangan merupakan upaya untuk
memperbaiki ataupun meningkatkan potensi
yang ada agar dapat dikunjungi wisatawan,
serta memberikan manfaat dan keuntungan
bagi para wisatawan, industry pariwisata
(investor), pemerintah, dan masyarakat lokal.
Dengan demikian fokus pada penelitian ini
meliputi:

Sub fokus:
1) jumlah pengunjung dimasa pandemi

Covid-19
2) upaya pengembangan destinasi wisata
3) pendapatan destinasi wisata dimasa

pandemi

2. Memfokuskan pada apa saja faktor pendorong
dan factor penghambat dalam pengembangan
wisata pantai bentar “Kaitannya dengan
faktor pendukung dan faktor penghambat
Wibowo dalam Mellu (2018:273)

Wisata
pantai
bentar

Jumlah pengunjung/orang

2016 2017 2018 2019
67.723 74.236 77.197 94.14

6
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menjelaskan bahwa faktor pendorong
merupakan hal atau suatu kondisi yang dapat
menunjang atau menumbuhkan suatu
kegiatan, usaha ataupun produksi. Sedangkan
faktor penghambat adalah hal ataupun kondisi
yang dapat menghambat atau menggagalkan
suatu kegiatan, usaha ataupun produksi.”
Sedangkan Menurut Edwards III ada bebrapa

faktor pendukung dan penghambat yang dapat
pempengaruhi berhasil tidanya sebuah proses
implementasi. Adapun faktor-faktor tersebut
diantaranya adalah:

1. Komunikasi
2. Sumberdaya
3. Sikap birokrasi atau pelaksana
4. Dan struktur organisasi termasuk tata aliran

kerja birokrasi.
Dengan demikian sub fokus faktor pendukung

dan penghambat yang akan dikembangkan dalam
penelitian ini adalah:
a. Perihal faktor pendukung pengembangan

destinasi wisata pantai bentar dalam upaya
peningkatan asli daerah diantaranya adalah:
1. Tempat yang sudah mendukung untuk

dijadikan tempat wisata
2. Didukung oleh masyarakat setempat
3. Didukung oleh pemerintah daerah

b. Perihal penghambat pengembangan destinasi
wisata pantai bentar dalam peningkatan asli
daerah antara lain:
1. Pandemic Covid-19
2. Keterbatasan dana

Pembahasan
1. Jumlah Pengunjung

Berkaitan dengan hal tersebut Covid-19
sangat berdampak sangat signifikan terhadap
obyek wisata dikabupaten probolinggo terutama
obyek wisata pantai bentar, hal tersebut dapat
dilihat dari jumlah pengunjung yang menurun
sangat drastis mengingat 3 tahun terakhir wisata
pantai bentar selalu menunjukan tran positif
dengan peningkatan pengunjung sperti data dinas
pemuda, olahraga pariwisata dan kebudayaan pada
tahun 2017 pengunjung berjumlah 74.236 lalu
meningkat ditahun berikutnya dengan jumlah
pengunjung 77.197 dan kembali meningkat di
tahun 2019 dengan jumlah pengunjung 94.146
namun mengalami penurunan yang sangat drastis
pada tahun 2020 dengan jumlah pengunjung
hanya 33.182, hal tersebut dampak dari penutupan
dastinasi wisata pantai bentar selama kurang lebih
5 bulan.

2. Upaya pengembangan
Dari data yang diperoleh oleh peneliti dan

sudah dipaparkan diatas bahwa upaya yang
dilakukan oleh pemertintah daerah melalui dinas
pemuda olahraga pariwisata dan kebudayaan
kabupaten probolinggo sudah merealisasikan
beberapa program pengembangan, hal tersebut
sebagai salah satu bentuk konsistenti terhadap
pengembangan destinasi wisata pantai bentar agar
dapat menggali potensi-potensi yang dimiliki oleh
destinasi wisata pantai bentar, ataupun yang
berkaitan dengan pengembangan destinasi wisata
pantai bentar mengingat prinsip yang diusung
adalah pengembangan yang terarah serta
berkelanjutan. Adapun upaya-upaya yang sudah
dilakukan oleh pihak terkait yang diantaranya
adalah:

1. SDM
2. Promosi
3. Kewirausahaan
Salah satu yang harus diperhatikan dalam

pengembangan pariwisata adalah manfaat
pengembangan terhadap masyarakat karena hal
tersebut sudah diamanatkan oleh PERBUP Nomor
22 tahun 2018 tentang penetapan kawasan
pariwisata. Adapun amanat PERBUP Nomor 22
tahun 2018 pasal 3 menjelaskan bahwa tujuan dari
penetapan kawasan pariwisata adalah:

a. berkembangnya kualitas lingkungan
masyarakat desa serta potensi
kebudayaan dan wisata yang terdapat di
masing-masing desa wisata;

b. terpelihara dan terbinanya secara terus
menerus tata kehidupan, se ni budaya
masyarakat daerah;

c. memanfaatkan potensi lingkungan guna
kepentingan wisata dalam rangka
peningkatan dan pemberdayaan ekonomi
kerakyatan.

Dan diperkuat oleh pendapat Idziak dalam
Adikampana (2017:20) bahwa dalam kontek
pariwisata masarakat local secara kolektif dan
kreatif mampu menciptaan produk dan
pengalaman pariwisata bermutu melalui
partisipasi masyarakat local dalam proses
perencanaan dan manajemen kepariwisataan. Dan
diperkuat lagi oleh McIntyre. 1993 (yang dikutip
dari Hidayat:37). Ada tiga poin utama dalam
sustainability development yang diantaranya
adalah:

a. Ecological surainability, yaitu
memastikan bahwa pengembangan yang
dilakukan sesuai dengan proses ekologi,
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biologi, dan keragaman suber daya
ekologi yang ada.

b. Social and cultural sustainability, ialah
memastikan bahwa pengembangan yang
dilakukan memberi dampak positif bagi
kehidupan masyarakat sekitar dan sesuai
dengan kebudayaan serta nilai-nilai yang
berlaku pada masyarakat tersebut.

c. Economi sustainability, merupakan
upaya untuk memastikan bahwa
pengembangan yang dilakukan efesien
secara ekonomi dan bahwa sumber daya
yang digunakan dapat bertahan bagi
kebutuhan dimasa mendatang.

Dengan demikian maka pengembangan suatu
destinasi wisata utamanya destinasi wisata pantai
bentar harus sampai manfaatnya kepada
masyarakat, karena pada umumnya masyarakat
akan merespon segala keadaan yang berada
disekitar mereka untuk dimanfaatkan. Oleh sebab
itu berdasarkan pendapat dari Idziak maka sudah
menjadi kewajibab pihak terkait untuk
memfasilitasi masyarakat dalam upaya
peningkatan ekonomi masyarakat.

3. Pendapatan wisata pantai bentar dimasa
pandemic
Seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa

adanya Covid-19 sangat berdampak terhadap
upaya pengembangan yang dilakukan pihak
terkait terhadap destinasi wisata pantai bentar,
sehingga mengalami hambatan dalam proses
pengembangannya. Selain itu adanya masa
pandemic Covid-19 juga berdampak terhadap
keberlangsungan destinasi wisata itu sendiri,
seperti yang sudah diketahui destinasi wisata
pantai bentar selalu mengalami penaikan jumlah
pengunjung setiap tahunnya hal tersebut
berdampak pada meningkatnya pendapatan yang
diperoleh pihak destinasi wisata pantai bentar.
Pada tahun 2016 jumlah pendapat destinasi wisata
pantai bentar sebesar Rp.507.922.500, sedangkan
pada tahun 2017 pendapatannya berjumlah
Rp.556.770.000 dan tahun berikutnya pada 2018
pendapatan berjumlah Rp.578.940.000 dan
puncaknya adalah tahun 2019 dengan jumlah
pendapatan Rp.706.095.000, namun mengalami
penurunan yang sangat signifikan pada tahun
2020 karen sampai awal desember ini pendapatan
dari penjualan tiket wisata pantai bentar hanya
sebesar Rp. 248.865.000.

Dengan adanya penurunan yang sangat
signifikan hal tersebut akan berdampak pada
kontribusi destinasi wisata pantai bentar terhadap

pendapatan asli daerah, karena jumlah pendapatan
akan sejalan dengan kontribusi yang diberikan,
apabila pendapatan destinasi wisata pantai bentar
meningkan maka kontribusinya juga akan
meningkat, namun sebaliknya apabila pendapatan
wisata munurun maka jumlah kontribusi yang
diberikan juga akan menurun.

4. Faktor pendukung pengembangan wisata
pantai bentar
Kesuksesan dari sebuah destinasi wisata

sedikit banyak berkaitan dengan faktor-faktor
pendukung seperti halnya dukungan dari pihak-
pihak terkait dan sebagainya, sehingga dapat
mempermudah pengembangan yang telah
dilakukan. Seperti yang diungkapkan oleh
Wibowo dalam Mellu (2018:273) bahwa faktor
pendorong merupakan hal atau kondisi yang dapat
menunjang atau menumbuhkan suatu kegiatan,
usaha atau produkrif. Sedangkan Menurut
Edwards III ada bebrapa faktor pendukung dan
penghambat yang dapat pempengaruhi berhasil
tidanya sebuah proses implementasi. Adapun
faktor-faktor tersebut diantaranya adalah:

1) Komunikasi
2) Sumberdaya
3) Sikap birokrasi atau pelaksana
4) Dan struktur organisasi termasuk tata

aliran kerja birokrasi.
Faktor-fator tersebut merupakan faktor-faktor

yang juga ditemukan dalam proses penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, yang artinya faktor-faktor
yang ada dilapangan sesuai dengan apa yang
diungkapkan oleh Edwards. Yang diantaranya
adalah:

1. Pelayanan yang baik
Berdasarkan teori yang dikemukan oleh

Edwards III bahwa salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap keberhasilan suatu
implementasi adalah Komunikasi dan salah
satu bentuk komunikasi adalah pelayanan
yang diberikan oleh pelaku wisata terhadap
para wisatawan. Seperti yang sudah diketahui
bahwa pelayanan yang baik akan
menumbuhkan rasa percaya dan nyaman
terhadap para wisatawan, yang pada ahirnya
mereka tidak akan sungkan untuk kembali
lagi ke tempat yang mereka kunjungi karena
merasa apa yang mereka butuhkan sudah
terpenuhi.

Seperti yang diungkapkan oleh Gronroos
dalam Rhamadan (2016:8) bahwa pelayanan
merupaan suatu aktivitas yang bersifat tidak
kasat mata yang terjadi sebagai akibat adanya
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interaksi antara konsumen dengan karyawan
atau hal-hal yang disediakan oleh perusahaan
pemberi pelayanan yang dimasud untuk
memecahkan permasalahan konsumen /
pelanggan. Dengan penjelasan yang sudah
dipaparkan diatas sudah menjadi keharusan
penyelenggara jasa yang dalam hal ini adalah
pariwisata pantai bentar untuk tetep konsisten
dalam memberikan pelayanan yang baik serta
memenuhi kebutuhan setiap pengunjung/para
wisatawan.

2. Letak obyek wisata yang strategis
Selain komunikasi Edwards III juga

memaparkan bahwa faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan proses
implementasi adalah sumberdaya yang
diantaranya adalah sumber daya alam,
selayaknya sebuah destinasi wisata pada
umumnya, wisata pantai bentar juga memiliki
sumber daya yang dapat ditawarkan terhadap
masyarakat luas, dengan demikian maka
sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh
Edwards III.

Adapun Letak obyek wisata yang
strategis dapat dimanfaatkan menjadi sebuah
kelebihan, seperti halnya sebarada dipusat
keramaian, atau berada di tempat orang berlalu
lalang sehingga tidak terlalu sulit untuk
mencuri perhatian masyarakat yang melewati
daerah tersebut.
Demikianlah yang dialami oleh destinasi

wisata pantai bentar, tempatnya yang berada
dijalur pantura menjadi kelebihan tersendiri karna
bisa menjadi perhatian banyak orang khususnya
yang melewati jalan tersebut, serta letaknya yang
tidak jauh dari pusat kota. Sebagaimana yang
dikatan oleh Gamal Suwatoro (2004:19) yang
menjelaskna bahwa “unsur pokok yang harus
mendapatkan perhatian guna menunjang
pengembagnan pariwisata di daerah tujuan wisata
yang menyangkut perencanaan, pelaksanaan,
pemabangunan dan pengembangannya meliputi
lima unsur, yaitu  obyek dan daya tarik wisata,
prasarana wisata, sarana wisata, tata laksana
(infrastruktur) dan masyarakat (lingkungan)”

5. Faktor penghambat pengembangan
destinasi wisata pantai bentar
Disamping faktor-faktor pendukung yang

dapat mempermudah dan mendorong
pengembangan destinasi wisata utamanya
destinasi wisata pantai bentar. Terdapat faktor-
faktor penghambat yang memperlambat upaya-

upaya pengembangan, bahkan berpotensi
menggagalkan upaya-upaya pengembangan yang
dilakukan. Seperti yang diungkapkan oleh
Wibowo dalam Mellu (2018:274) bahwa faktor
penghambar adalah hal atau kondisi yang dapat
menghambar atau menggagalkan suatu kegiatan,
usaha atau produktif. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa faktor penghambat merupakan
sebuah persoalan yang harus dicari solusinya.
Oleh sebab itu hal tersebut sudah merupakan
kewajiban pemerintah daerah yang merupakan
pengelola wisata pantai bentar.

Adapun faktor-faktor yang menghambat
upaya-upaya pengembangan destinasi wisata
pantai bentar meliputi:

a. Penutupan Obyek Wisata Pantai Bentar
Penutupan obyek wisata pantai bentar
merupakan salah satu dampak yang
diakibatkan oleh adanya masa pandemic
Covid-19 sehingga penutupan destinasi
wisata menjadi jalan yang harus
ditempuh untuk mencegah penyebaran
Covid-19 di Wilayah Kabupaten
Probolinggo.

b. Penerapan PSBB
Selain penutupan obyek wisata pantai
bentar, munculnya Covid-19 juga
mengakibatkan Penerapan Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB), hal
tersebut berdampak pada pembatasan
para wisatawan yang pada akhirnya juga
akan berdampak pada menurunnya
pemasukan yang didapat pihak pariwisata
pantai bentar.

c. Dana Pengembangan
Seperti yang sudah diketahui
pengembangan sebuah destinasi wisata
membutuhkan dan yang tidak sedikit
yang artinya pengembangan suatu
destinasi wisata harus memiliki sumber
dana yang memadai untuk memenuhi
setiap kebutuhan dalam upaya
pengembangan, karena apabila dana
tersendat maka pengembangan destinasi
wisata juga akan terhambat

Kesimpulan
Pada umumnya secara keseluruhan

pengembangan destinasi wisata pantai bentar
sudah sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh
Gamal Suwantorobahwaa ada 3 unsur yang dapat
dijadikan katekori keberhasilan  sebuah
pengembangan pariwisata yang diantarnya adalah:
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1. Kelayakan finansial yang berkaitan
dengan perhitungan secara komersial dari
pembangunan obyek wisata tersebut
seperti halnya perkiraan untung rugi yang
sudah harus diperkirakan sebelumnya.

2. Kelayakan sosial ekonomi regional yang
merupakan perkiraan dampak secara
sosial ekonomi seperti halnya dapat
menciptakan lapangan pekerjaan dan
meningkatkan penerimaan devisa serta
sektor lainnya.

3. Kelayakan lingkungan yang artinya
pengembangan yang dilakukan dapat
dipastikan tidak berdampak negatif
terhadap lingkungan sekitar.

Selain itu terdapat faktor pendukung
pengembangan yang sejalan dengan apa yang
diungkapkan oleh Edwards III yang diantaranya
adalah:

1. Komukasi
2. Sumberdaya
3. Sikap birokrasi atau pelayanan
4. Struktur organisasi termasuk tata aliran

kerja birokrasi.

Saran
Berdasarkan data dan penelitian yang

diperoleh peneliti dilapangan, maka peneliti
memberikan beberapa saran terhadap pihak terkait
agar dapat dijadikan pertimbangan terhadap
pengembangan destinasi wisata pentai bentar.

1. Dalam rangka menjaga konsistensi
dimanya pandemic, maka pengelola
harus Memberikan perhatian lebih
terhadap fasilitas-fasilitas yang ada agar
tidak menjadi sarana yang memicu
kerumunan serta menerapkan protokol
kesehatan dengan memperhatikan jarak
antara wisatawan satu dengan yang lain
terutama di setiap wahana yang ada.
Sehingga upaya pencegahan penyebaran
Covid-19 tetap dilaksanakan dan disisi
lain kegiatan kepariwisataan tetep dapat
berjalan.

2. Dimasa pandemi akan lebih baik apabila
pihak terkait lebih memfokuskan pada
wisatawan local, mengingat sulitnya para
wisatawan luar daerah untuk berkunjung
ke destinasi wisata pantai bentar, oleh
sebab itu maka akan lebih baik apabila
memfokuskan kepada peluang yang ada.

3. Memberikan dana yang sesui agar
memiliki dana anggaran yang jelas dalam

pengembangan sehingga dalam
perealisasiannya bisa berjalan efektif dan
efesien.
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